BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan pada pembahasan dapat disimpulkan bahwa dinamika perkembangan
seni sholawat emprak terjadi menjadi tiga fase yaitu: 1) matinya seni sholawat emprak. Dipengaruhi
oleh faktor modernisasi dari sisi kiri dan purifikasi agama dari sisi kanan; 2) dihidupkannya kembali
seni sholawat emprak di Pesantren Budaya Kaliopak. Upaya melanjutkan dan memfasiliatasi kesenian
yang pernah eksis di masa lalu serta turut memelihara dan melestarikannya; dan 3) lahirnya Sholawat
Emprak Muda. Upaya mempertahankan dan mengembangkan seni sholawat emprak secara dinamis
dan adaptif atas derasnya arus budaya populer dan perkembangan jaman yang terus berlangsung.

Dari ketiga fase dalam dinamika perkembangan seni sholawat emprak di Pesantren Kaliopak
memiliki intisari yang menjadi penting untuk dipahami. Dalam setiap proses pertunjukannya dapat
dilihat bahwa terkandung ajaran atas cerminan laku hidup sehari-hari. Hal tersebut tidak lepas dari
nilai-nilai hablum minallah dan hablum hinannas/Maka, kesenian menjadi sangat penting dihadirkan
di masyarakat, karena tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, semata, namun juga sebagai media

pemerkuat nilai-nilai sosial dan ketuhanan.
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